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Kebaya, Tubuh, dan Video

Victoria Cattoni menghadirkan makna tubuh
\\'amta lndgl sigdan Australia dalam balutan kebaya.
« pce instalasi yang memperlihatkan

DI sebuah ruang cukup luas, sekitar 20 x
20m, Victoria Cattoni memajang tak ku-
ang dari 80 potong kebay
ukuran, corak, dan warn:
ditatanya pula berb
pesawat televisi, perangkat pemutar video,
sebuah kamera ge: ai karpet,
sebuah cermin besar, dan satu papan tulis
putih
Perempuan perupa Australia y
berdarah Italia itu, di "Kampus Serib
Jendela”, IKIP Negeri Singa
 lalu, melakukan lol

kolaborasi
pegiat teater kampus. K
riajuk "Whose Keba

itu berlangsung pagi h

sepa
kemudian kebaya ketika diinteraksikan
politan

Jakarta pada § hin
di Galeri Lontar
Scjumlah reaksi akan lahir pada para
perempuan kota itu. Bisa jadi, bay
mereka, kebaya adalah busana yan
tidak begitu akrab. Video performance
sejak 2001 pernah
dipertunjukkan pada hajatan "Shul,
International Art Collaboration” di Sika
Contemporary Art Gallery, Ubud, Bali,
Florat Festival (Finlandia),
Laboratorija (Lithuania), IKIP Ne
Singaraja, Bali, De
aleri Paros, Sukawati, Bali

r nanti hadir di Rumah Proses
). Dalam "Whose Kebaya, Any-
cumpulkan persepsi
cluruh peserta. Mak,

instalasi ini

way"itu, Victoriame
g kebaya dar

teridentifikasi fungsi kebaya untuk sem.
apacaraadat, acara formal, lom-
peringatan Hari Kartini, performance

‘pakaian tradisional/ nasional.

nggap perempuan
avaberkesan

atau feminin. Bahkan, ada juga yang men;
anggap seksi. Us mpulkan per
“eps, Victoriamemutarvideo pertunjuka
vang dibuat di Darwin, Australia. Vide
itu dibangun dari sejumiah potongan ade

INSTALASI KEBAYA VICTORIA CATION!

A

gan percmpian Ul m.a-mn-im

{ang sedang mematut diri mengenakan

ebaya di depan cermin.
nnng-mngnmunmmum

itu, sambil mencobamens

Gligus menampakandes

5" kata scorang|

nyaterasa renyl: wwmumpuk.*

perempuan bule bertul tal lmhﬂ

masyarakat i luar radisinya, kebaya akan

terbaca scbagai sesuatu yang cksotik, di

mana tbuh si pemakai memperlihatkan

simbolisme kultural.

Kalau kemudian perempuan, bahkan
laki-laki Australia, yang hadir dalam ha-
jatan pertunjukan video instalasi karya
Victoria Cattoni itu, dengan sukariamen-
cobamengenakan kebaya, mercka tentulah
mz!nmcnghmllrk_\nmhuhnyndxlum(m
di luar kulturnya. Mereka jug
et bagiina B P
nesiamelalui balutan busana kebaya, dalam
sekian abad, telah dikonstruksi secara sisio-
Kultur menjadi citra feminitas, seksualitas,

kna dan citra. Tubuh bukan hanya tu-
lang dan kulityang berart tubuh fisik. Me-
lainkan juga tubuh sisio-kultural yang me-
miliki muatan khas dengan segala asum-
sinya. Pada tubuh, di berbagai komunitas,
dipatrikan konstruksi identitas melalui
busana, misalnya.

pakaian yangsu

dilacakasal-
ada yang menduga berasal
Cina, atau bahkan dari
an— diperkirakan sejak abad ke-
15 dikenakan perempuan di Nusantara.
Kata "kebaya” secara etimologis berasal
dari bahasa Arab, “pakaian’”
perkenalkan melalui bahasa Portugis

Setcha an transformasi sosio-
kultural iculah, kebaya (hampir) selalu
bermakna busana tradisional/nasional di
Nusantara ini. Kebaya ketika dikenakan
sejumlah perempuan akivis teater kampus
IKIP Negeri Singaraja kemudian memun-
culkan berbagai komentar yang bertalian
dengan cubuh (diri)-nya. Ada pesertaloka-
karyayang membawa kebaya milik ibunya
ketika masih gadis.

Kebaya baginya adalah waktu, lampau,
dan peristiwa yang amat penting, berseja-
rah. Ta pun, ketika mencoba mengenakan
kebaya di ruang pertunjukan, di depan ka-
mera, beru nakan kebaya
ini p tempatyang
pe

in pembu
nilaiya

o peristina, 8
Hasowans



